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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi morfometri usus halus ayam kampung
hasil injeksi asam amino glutamin dengan pelarut yang berbeda. Menggunakan 300 butir telur
tetas dan 15 ekor ayam jantan. Pada hari ke tujuh periode inkubasi dilakukan candling dan
injeksi. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan
tiga ulangan, P1 (tanpa injeksi); P2 (NaCl 0,9%); P3 (ringer laktat); P4 (glutamin 1,0% + NaCl
0,9%); P5 (glutamin 1,0% + ringer laktat). Hasil injeksi asam amino glutamin dengan pelarut
yang berbeda dapat memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) pada persentase panjang relatif
doudenum, jejenum dan ileum. Sedangkan pada persentase bobot relatif segmen usus halus
tidak menunjukkan pengaruh nyata (P > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa injeksi larutan NaCl
0,9% (P2) dan ringer laktat (P3) dapat menambah persentase panjang usus halus, sedangkan
persentase berat usus halus cenderung sama.

Kata Kunci: Asam Amino, Ayam kampung, Glutamin, Morfometri, Usus halus

Abstract. This aim of study to evaluate the morphometry of the small intestine of native
chickens resulting from injection of the amino acid glutamine with different solvents. Using
300 hatching eggs and 15 roosters. On the seventh day of the incubation period, candling and
injection were carried out. The research used a completely randomized design (CRD) with five
treatments and three replications, P1 (no injection); P2 (NaCl 0.9%); P3 (Ringer's lactate); P4
(glutamine 1.0% + NaCl 0.9%); P5 (1.0% glutamine + Ringer's lactate). The results of
injection of the amino acid glutamine with different solvents can have a significant effect (P <
0,05) on the percentage relative length of segment of the duodenum, jejenum and ileum.
Meanwhile, the percentage relative weight of segments of the small intestine showed no real
effect (P > 0,05). It can be concluded that injection of NaCl 0,9% (P2) and Ringer's lactate
solution (P3) can increase the percentage relative length of segments the small intestine, while
the percentage relative weight of segments the small intestine tends to be the same.
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1. Pendahuluan

Penyedia utama daging dan telur di masyarakat pedesaan disediakan oleh ayam kampung.
Ayam kampung lebih disukai oleh masyarakat karena memiliki daging yang lebih kenyal, berotot,
rendah lemak dan tinggi kandungan protein [1]. Masalah yang terdapat yaitu masih rendahnya
produktivitas ayam kampung. Abnormalitas dan mortalitas embrio disebabkan oleh defisiensi protein
dan ketidakseimbangan asam amino. Suplai zat-zat makanan harus sesuai dengan kebutuhannya,
sehingga embrio dapat berkembang dengan normal [2].

Perhatian pada masa penetasan atau tahap pembentukan embrio di dalam telur, dapat menjadi
solusi untuk peningkatan produktifitas ayam kampung. Pertumbuhan embrio, daya serap usus dan
performa ayam setelah menetas dapat ditingkatkan dengan pemberian nutrisi tambahan melalui teknik
in ovo ke dalam telur selama periode penetasan [3].
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Usus dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ayam. Proses pencernaan dan
absorpsi terjadi di organ usus [4]. Penyerapan nutrisi yang optimal dapat terjadi ketika saluran
pencernaan sehat. Hal ini ditandai dengan perkembangan berat, panjang dan vili usus yang optimal
[5]. Pemberian stimulus lebih optimal dilakukan di awal fase pemeliharaan untuk meningkatkan
performa saluran pencernaan ayam [6].

Beberapa penelitian yang melakukan in ovo feeding pada telur tetas menunjukkan hasil yang
beragam. Pada hari ke-10 inkubasi in ovo L-Arginin dilakukan, perlakuan tersebut memperoleh hasil
berat embrio, bobot tetas, pertambahan berat badan dan laju pertumbuhan meningkat serta
menurunkan konversi pakan [7]. Ditambahkan pula oleh daya tetas lebih tinggi pada injeksi NaCl
0,9% dan glutamin 0,5% pada hari ke tujuh periode inkubasi. Sedangkan berat tetas cenderung lebih
tinggi pada injeksi glutamin 1,5% [8]. in ovo feeding L-Arginine 1,0 g dan 1,5 g terjadi peningkatan
panjang, berat dan histologi usus halus ayam buras [9].

Penelitian injeksi pada ayam kampung menggunakan asam amino glutamin dengan untuk
meningkatkan perkembangan dan peranan usus halus masih sangat sedikit. Beberapa penelitian yang
perna dilakukan hanya menggunakan campuran asam amino dan satu jenis pelarut. Berdasarkan uraian
tersebut sehingga perlu dilakukan penelitian injeksi asam amino glutamin dengan pelarut yang berbeda
pada ayam kampung untuk mengetahui morfometri usus halus ayam kampung.

2. Metode Penelitian

Bahan yang digunakan terdiri dari 300 butir telur ayam kampung, asam amino glutamin, NaCl
0,9%, ringer laktat, alkohol, isolatip, tissu, desinfektan, kertas label, gloves, pakan komersil, vaksin,
vitamin, antibiotik, 15 ekor ayam jantan, sampel usus halus dan aquades. Alat terdiri dari satu mesin
tetas semi otomatis, automatic syringe, gunting bedah, teropong telur, timbangan analitik, termometer,
higrometer, hand spray, gelas ukur, rak telur, stirrer, alat tulis, tempat pakan, tempatminum, kandang
ayam, pisau bedah, meja pemotongan, nampan dan pita ukur.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga
ulangan. Masing-masing ulangan terdiri dari 20 butir telur ayam kampung, sampel telur yang
digunakan 300 butir. Telur yang telah diinjeksi akan ditetaskan selama 22 hari kemudian DOC
dipelihara selama 49 hari. Total sampel ayam kampung yang digunakan sebanyak 15 ekor ayam jantan
yang masing-masing diambil tiga ekor setiap perlakuan. Perlakuan yang diberikan yaitu: P1: anpa
injeksi, P2: injeksi NaCl 0,9%, P3: injeksi ringer laktat, P4: injeksi glutamin 1,0% + NaCl 0,9%, P5:
injeksi glutamin 1,0% + ringer laktat
2.1. Metode
2.1.1. Persiapan Telur Tetas

Telur yang digunakan dari induk umur 50-60 minggu dan disimpan selama 2-5 hari sebelum
dilakukan penetasan. Telur tetas dibersihkan terlebih dahulu dengan kain yang dibasahi alkohol,
selanjutnya telur ditimbang dengan berat +48-52 g, diberi tanda sesuai dengan kode perlakuan,
kemudian telur disusun secara acak diatas rak lalu dimasukkan kedalam mesin tetas.

2.1.2. Manajemen Penetasan

Mesin tetas yang digunakan adalah satu mesin tetas semi otomatis. Membersihkan mesin tetas
dan peralatan lain yang terdapat di dalam mesin tetas menggunakan desinfektan. Kemudian
menyalakan mesin tetas selama 24 jam untuk menstabilkan suhu dan kelembaban di dalam mesin
tetas. Penetasan berlangsung selama 21 hari. Selama proses tersebut suhu 37-38°C dan kelembaban
+65% dipertahankan [10]. Telur dicandling untuk mengetahui telur fertil yang dilakukan pada hari ke
enam periode penetasan. Pemutaran telur dilakukan tiga kali sehari dimulai pada hari ke empat sampai
ke-18. Kemudian pada hari ke-18 telur dipindahkan kedalam rak kawat tertutup yang bersekat-sekat.
2.1.3. Injeksi Asam Amino Glutamin

Asam amino glutamin 1,0 g (1,0%) dicampurkan kedalam 100 ml NaCl 0,9% serta mencampur
asam amino glutamin 1,0 g (1,0%) kedalam 100 ml ringer laktat. Kemudian larutan tersebut
dihomogenkan. Pada bagian runcing telur dilapisi isolatip lalu dilubangi hingga menembus cangkang
dengan menggunakan gunting bedah. Pada hari ke tujuh penetasan dilakukan injeksi pada area
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albumen dengan menggunakan automatic syringe dengan kedalaman 10 mm [11], sebanyak 0,5 ml
untuk masing-masing telur pada perlakuan P1 (NaCl 0,9%), P2 (ringer laktat), P3 (1,0% glutamin +
NaCl 0,9%) dan P4 (1,0% glutamin + ringer laktat). Selanjutnya, membersihkan tempat injeksi, tutupi
dengan isolatip dan masukkan kembali telur ke dalam mesin tetas.
2.1.4. Manajemen Pemeliharaan

Setelah menetas anak ayam kampung tersebut dimasukkan kedalam kandang yang terdiri dari
lima petak. Masing-masing petak terdapat 15 ekor ayam. Setiap petak memiliki tempat pakan, tempat
minum dan lampu pijar. Pemeliharaan dilakukan selama 49 hari. Pemberian air minum dilakukan
secara ad libitum. Pakan yang diberikan berbentuk crumble yang diberikan setiap pagi dan sore.
2.1.5. Preparasi Sampel Usus Halus

Pada hari ke 49 dilakukan pemotongan yang masing-masing tiga ekor ayam jantan untuk setiap
perlakuan. Selanjutnya bagian usus halus ayam diukur panjang totalnya, kemudian pisahkan bagian
doudenum, jejenum dan ileum lalu mengukur panjang masing-masing bagian tersebut. Membersihkan
kotoran setiap bagian usus tersebut lalu ditimbang.
2.2. Parameter Morfometri Usus Halus

Variabel yang diamati yaitu:
2.2.1. Berat Usus Halus

Usus halus dicuci dengan NaCl 0,9% kemudian usus halus utuh dan setiap bagian (duodenum,

jejunum, ileum) ditimbang menggunakan timbangan analitik. Kemudian berat total usus halus dalam
satuan (g) sedangkan berat (duodenum, jejenum dan ileum) bentuk persentase (%) terhadap bobot
hidup [12].

berat segmen usus halus
Persentase bobot relatif segmen usus halus = x 100%

bobot hidup

2.2.2. Panjang usus halus

Panjang usus halus (cm) diukur mulai dari pangkal gizzard hingga pertemuan saluran empedu
(duodenum) lalu pertemuan saluran empedu hingga meckel’s divertikulum (jejenum) dan dari meckel’s
divertikulum hingga percabangan caeca (ileum). Panjang usus halus diukur menggunakan pita ukur.
Panjang total usus halus (cm) dan persentase panjang (duodenum, jejunum, ileum) dalam bentuk
persentase (%)

panjang segmen usus halus
Persentase panjang relatif segmen usus halus = : x 100%
[12] bobot hidup

Data dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila hasil memperlihatkan
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan [13] menggunakan aplikasi SPSS 20.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Berat Usus Halus
Data persentase bobot relatif segmen usus halus ayam kampung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase bobot relatif segmen usus halus ayam kampung hasil injeksi asam amino glutamin
dengan pelarut yang berbeda

Variabel P1 P2 P3 P4 P5
Duodenum (%) 1,42+0,29 1,50+0,22 1,35+0,23 1,34+0,22 1,30+0,13
Jejenum (%) 1,90+0,39 2,27+0,28 1,89+0,18 1,67+0,43 1,85+0,98
lleum (%) 1,08+0,41 1,35+0,38 1,17+0,06 1,07+0,17 1,13+0,12

Ket : *P1:tanpa injeksi, P2:NaCl 0,9%, P3:ringer laktat, P4:glutamin 1,0% + NaCl 0,9%, P5:glutamin
1,0% + ringer laktat.

Hasil pengukuran persentase bobot relatif segmen usus halus ayam kampung yang diinjeksi

asam amino glutamin dengan pelarut yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P >0,05). Hal tersebut
diasumsikan semakin bertambah umur ayam, maka pertumbuhan dan perkembangan usus halus
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cenderung sama. Hal ini sejalan dengan penelitian [14] pertambahan umur akan sejalan dengan
peningkatan berat usus halus hingga mencapai umur tertentu. Ditambahkan pula oleh [15] faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi berat usus yaitu penambahan ketebalan usus, panjang usus dan
meningkatnya jumlah dan ukuran vili.

Selain faktor bertambahnya umur, pemberian jenis pakan sama diduga bisa menjadi penyebab
perlakuan injeksi yang diberikan tidak berpengaruh. [16] memaparkan bahwa salah satu faktor yang
dapat mengubah respon saluran pencernaan adalah tekstur pakan yang diberikan.

Persentase bobot relatif segmen usus halus yang diperoleh pada penelitian ini berbeda dengan
penelitian [9] yang melakukan in ovo feeding L-Arginine 1,0 g dan 1,5 g pada ayam kampung yang
memperoleh hasil terjadinya peningkatan berat usus halus. Penelitian lain oleh [6] penggunaan L-
arginine 1,0% pada in ovo feeding ayam lokal dapat meningkatkan berat usus halus bagian ileum yaitu
4,95 g. Sedangkan berat jejenum 7,52 g dan berat duodenum 5,07 g tidak mengalami perbedaan antar
pelakuan.

Persentase bobot relatif segmen usus halus pada setiap perlakuan cenderung sama diduga karena
jumlah sampel yang kurang, kesalahan dalam pemisahan bagian-bagian usus dan umur pemeliharaan
yang sama. Walaupun demikian, dapat dilihat bahwa pada perlakuan injeksi NaCl 0,9% berat total
usus halus cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Menurut [17] NaCl 0,9%
dapat memberikan poliperasi sel yang lebih baik. Dimana NaCl 0,9% berfungsi sebagai transpor aktif
zat nutrisi.

3.2 Panjang Usus Halus
Data persentase panjang relatif segmen usus halus ayam kampung disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Persentase panjang relatif segmen usus halus ayam kampung hasil injeksi asam amino
glutamin dengan pelarut yang berbeda

Variabel P1 P2 P3 P4 P5

Duodenum (%) 6,08+0,772 7,45+0,52° 5,64+0,312 5,45+0,43° 5,73%0,302
Jejenum (%) 11,73+2,13®  12,61+1,47°  10,70+1,47%  9,55+0,90? 10,33+1,25%®
lleum (%) 9,60+2,83% 9,88+1,27% 12,57+0,91° 9,20+0,622 9,90+0,65%

Ket : *2b Perbedaan superskrip diantara perlakuan memperlihatkan perbedaan nyata (P <0,05).
*P1: tanpa injeksi, P2: NaCl 0,9%, P3: ringer laktat, P4:glutamin 1,0% + NaCl 0,9%, P5:
glutamin 1,0% + ringer laktat.

Hasil pengukuran persentase panjang relatif segmen usus halus ayam kampung yang diinjeksi
asam amino glutamin dengan pelarut yang berbeda berpengaruh nyata (P <0,05) terhadap persentase
panjang relatif doudenum , jejenum dan ileum. Nilai persentase panjang usus halus pada setiap bagian
memperoleh hasil yang beragam. Hal ini kemungkinan terjadi karena menyediakan jumlah sampel
yang kurang, pemisahan setiap bagian usus tidak sesuai dan umur pemeliharaan yang sama.

Data yang disajikan pada tabel 2 memperlihatkan bahwa walaupun hasil perhitungan persentase
panjang usus halus yang diperoleh beragam. Akan tetapi, bisa dikatakan bahwa pelakuan injeksi asam
amino glutamin dengan pelarut yang berbeda cenderung lebih baik pada perlakuan injeksi NaCl 0,9%
dan Ringer laktat. Hal ini diduga perlakuan tersebut dapat meningkatkan perbanyakan sel dan
membantu memperbesar sel selama masa embrional. Penggunaan senyawa protein sebagai bahan in
ovo feeding dapat meningkatkan ukuran usus halus [18].

Panjang usus halus berhubungan erat dengan panjang vili dan berat usus halus. Vili usus yang
semakin panjang menyebabkan optimalnya penyerapan nutrien sehingga usus akan semakin berat dan
panjang [19]. Semakin panjang usus halus maka semakin besar area pencernaan dan penyerapan
nutrient [20].

Pada penelitian ini memperlihatkan data persentase panjang duodenum dan jejenum tertinggi
pada perlakuan injeksi NaCl 0,9% (P2). Kemungkinan disebabkan oleh fungsi dari NaCl 0,9% yang
berperan sebagai transpor aktif zat nutrisi. Sedangkan persentase panjang ileum tertinggi pada
perlakuan injeksi ringer laktat (P3). Hal ini disebabkan oleh kandungan ringer laktat yang lebih
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kompleks dan nilai osmolaritasnya lebih rendah dibandingkan NaCl 0,9% dan asam amino glutamin.
Pemberian in ovo ringer laktat menghasilkan daya tetas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, hal ini terjadi nilai osmolaritas ringer laktat lebih rendah dibandingkan larutan
lainnya. Semakin tinggi nilai osmolaritas suatu bahan makan akan sangat berbahaya bagi embrio [21]

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa injeksi asam amino glutamin dengan
pelarut yang berbeda dapat meningkatkan persentase panjang relatif segmen usus halus, khususnya
pada injeksi NaCl 0,9% dan ringer laktat. Sedangkan persentase bobot relatif segmen usus halus
cenderung sama.
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